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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

ngan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini pada
penulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Februari 2021
Yang membuat pernyataan
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Lovea Melisa
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Lovea Melisa dilahirkan di Desa Muara Mahat Baru
Kecamatan Tapung pada tanggal 18 Juni 1994. Lahir dari
pasangan Ayahanda Mensukar Love dan Ibunda Asmelus
Gemini. Merupakan anak pertama dari enam bersaudara.
Masuk Taman Kanak-kanak di Desa Muara Mahat Baru pada
tahun 1999 dan lulus pada tahun 2000. Pada tahun 2000
pEnulis melanjutkan pendidikan ke SDN 022 Muara Mahat Baru dan lulus tahun
2306. Pada tahun 2006 penulis melanjutkan pendidikan ke SMPN 2 Tapung dan
Ilgus tahun 2009. Pada tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan ke SMAN 2
Bangkinang dan lulus tahun 2012.

Pada tahun 2013 penulis melanjutkan kuliah di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan jalur masuk Mandiri (UMJM) dan dinyatakan
lulus pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bulan Februari 2016 penulis melaksanakan praktek kerja lapang (PKL) di
Pusat Alih Teknologi dan Pengembangan Kawasan Pertanian Universitas Andalas
(%TPKP-UNAND) Alahan Panjang, Solok, Sumatera Barat. Pada bulan Agustus
s&mpai September 2016 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa
S';;Nah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pada bulan
Agril sampai Mei 2017 penulis melaksanakan penelitian di Laboratorium IImu
l\lé’.trisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sdltan Syarif Kasim Riau.

Pada tanggal 4 Februari 2021 dinyatakan lulus dan berhak menyandang

ISIOA

g8lar Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan

=] . . . . . .
P&kultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

neny wisey jreig ue;@l
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PERSEMBAHAN

A

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil alamin..

Sujud syukurku Rusembahkan kRepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan
Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah Rau jadikan aku manusia yang
senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani Rehidupan ini. Serta
lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan penuh
Rerinduanku pada sang penerang ialah Baginda Rasullah Muhammad SAW.

Niscaya Allnh akan menﬂmyﬁm‘ ( ﬁ/e@m‘] orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diber itmu éeéemﬁﬂ /e@m‘[ as: Al My’mﬁ/ﬂﬁ 1)

Terima Rasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini.

Sebuah perjalanan panjang dan gelap. .. Rini Rau berikan secercah cahaya terang
MesKipun hari esok penuh teka-teki dan tanda tanya yang aku sendiri belum tahu pasti
Jjawabannya
”Semwuﬁ@ﬂ sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka ﬂﬁﬂé;’/a kamu tolah selesai (dari
suatu uruson) Key’aéﬂn/aﬁ ﬂé’}’ljﬁm J’m’lﬂb{hﬂ'u}’ljﬂuﬁ (urusan yang lain) don ﬁmfyﬂ Ke/mﬁ/a
Tuhan-mu lah ﬁem/ﬂénya kamu 5erﬁﬂmﬁ i
(as Al 9myimﬁ :6-8)
ya... Allah
inikah sejuta makna dan rahasia yang tersimpan,
sungguh berarti hikmah yang Rau beri
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langRah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku
Ibu dan Ayah.......

Tiada cinta yang paling suci selain Rasih sayang ayahanda dan ibundaku
Setulus hatimu ibu, searif arahanmu ayah
Doamu hadirkan Reridhaan untukRy, Petuahmu tuntunkan jalanku
Pelukmu berRahi hidupku, Dan sebait doa telah merangRul diriku,

Menuju hari depan yang cerah,

Karya penuh perjuangan ini Rupersembahkan Repada Ayahanda Mensukar Love dan Ibunda
Asmelus dan Suami Awang Ressa, S.Pt dengan Rasih dan sayang yang tak pernah putus demi
Reberhasilan anakmu ini. Tiadalah apa yang aku persembahRan, melainkan segala amalan dan
segala urusan Rehidupan.

=
7))
&
-~
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UCAPAN TERIMA KASIH

salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

—  Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah
Swbhanallahuwata’ala, yang telah memberikan rahmat dan karuniaNya, hanya
Kata itu yang mampu terucap. Syukur untukMu Ya Allah yang telah menciptakan
hemba, memberikan kesempatan dan kemampuan serta menuntun perjalanan
hﬂ]up hamba dengan caraMu yang sempurna sehingga penulis dapat
nienyelesaikan skripsi ini dengan judul “Fraksi Serat Silase Berbasis Limbah
Ubi Kayu (Manihot esculenta) dengan Penambahan Level Onggok dan Lama
Férmentasi yang Berbeda”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk
niéndapatkan gelar sarjana peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau.

Saya persembahkan karya kecil ini, untuk cahaya hidup, yang senantiasa
ada saat suka maupun duka, selalu setia mendampingi, saat kulemah tak berdaya
yaitu sosok yang sangat luar biasa yang selalu menjadi sumber inspirasi, motivasi
dan semangatku yakni orang tua ku tercinta Ayahanda Mensukar Love dan Ibunda
Asmelus yang selalu memanjatkan doa kepada Allah Subhanallahuwata’ala untuk
putrimu tercinta dalam setiap sujudnya. Maka izinkan aku melalui bingkisan
sederhana ini untuk mengukir senyum indah diwajah orang tua
tercinta. Terimakasih untuk semuanya.

@ Pada kesempatan bahagia ini penulis juga ingin menyampaikan ucapan
tétima kasih kepada semua pihak yang turut memberi bantuan, petunjuk,
b:a.mbingan dan dorongan selama penulis menuntut ilmu di kampus maupun
sgfama penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini baik secara langsung maupun
t@ak langsung terutama kepada :

Teristimewa untuk kedua orang tua tercinta Ayahanda Mensukar Love dan
Ibunda Asmelus. Teristimewa untuk suami Awang Ressa, S.Pt dan
Hazigah Nala Alesha yang telah menjadi alasan saya untuk selalu
semangat dalam menyelesaikan kuliah dan skripsi ini, tempat saya
berkeluh kesah, tempat saya pulang setelah lelah dan selalu memberikan
kasih sayang dan doa yang tak terputus.

Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku PIt Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Sultan Syarif Kasin Riau.

Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Wakil Dekan 1, Ibu Dr.
Triani Adelina, S.Pt., M.P. selaku Wakil Dekan Il, Bapak Dr. Arsyadi Ali,
S.Pt.,, M.Agr.Sc. selaku Wakil Dekan IlIl Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Suska Riau.

Bapak Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si selaku pembimbing 1 yang
telah banyak memberikan bimbingan, pengarahan, masukan yang sangat
berharga sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Ir. Elfawati, M.Si. selaku pembimbing Il yang telah banyak
memberikan bimbingan, arahan, semangat, masukan dan saran yang
sangat mendukung dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P selaku penguji | dan Ibu Dr.
Yendraliza, S.Pt., M.P selaku penguji 1l yang telah banyak memberikan
saran, arahan dan motivasi dalam penulisan skripsi ini.

Bapak dan Ibu dosen selaku staf pengajar yang telah mendidik penulis
selama perkuliahan, karyawan serta karyawati serta seluruh civitas
akademik Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberikan bantuan secara
langsung maupun tidak langsung kepada penulis.

Untuk keluarga saya, adik-adik saya Daniel Fajri, Lovea Mela Karina,
Berliano Obama, Aryana Rahmadani dan Ahmad Bilal yang telah
memberikan semangat dan dukungan dalam menyelesaikan tugas akhir ini.
Akhirnya Apa yang kalian dan keluarga natikan untuk aku mengenakan
toga bisa tercapai.

Buat teman-teman seperjuangan Angkatan 2013 dari kelas A sampai E
yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan banyak
support dan menjadi teman yang selalu setia menemani dalam menjalani
hari-hari ku di UIN Suska Riau.

. Terima kasih juga kepada Rina Angraini, S.Pt, Ivo Purwanto, S.Pt, Ayu

Lestari, S.Pt, Yunita Sari, S.Pt, Reki Juliansyah Manurung, S.Pt, Fikri
Amanah, S.Pt, Fitiyandini, Yogi Andrian, S.Pt, Randa Pranata, S.Pt, Ari
Kepri Libra, Imelda, Rusdiyanti Khoeriyah, S.Pt, Eka Septian Riski, S.Pt
dan Imron Syahroni Siregar yang selalu memberikan nasehat, dukungan
dan bantuan selama penulis mengerjakan skripsi ini.

Penulis mendo’akan semoga bantuan yang telah diberikan dapat diberkahi

dicatat sebagai suatu amal ibadah oleh Allah SWT, Amin ya Rabbal’alamin.

Pekanbaru, Februari 2021

Penulis
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FRAKSI SERAT SILASE LIMBAH UBI KAYU (manihot esculenta)
DENGAN PENAMBAHAN LEVEL ONGGOK DAN LAMA
FERMENTASI YANG BERBEDA

Lovea Melisa (11381206426)
Di bawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Elfawati

INTISARI

ely BYSNS NIN Y!Iw eidido e @

Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk pakan ternak ruminansia
khususnya pada musin kemarau adalah limbah ubi kayu (Manihot esculenta) yang
dapat diolah menjadi pakan kering seperti silase. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas fraksi serat yang terkandung dalam silase daun ubi kayu
dengan penambahan level onggok dan lama fermentasi yang berbeda. Penelitian
ini dilakukan pada bulan April sampai bulan Mei 2017 di Laboratorium Iimu
Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor A (level
penambahan onggok) dan faktor B (lama fermentasi), dan 3 ulangan. Faktor A
terdiri dari 3 taraf yaitu Al (0%), A2 (25%) dan A3 (50%) dan faktor B
merupakan lama penyimpanan terdiri dari 3 taraf yaitu B1 (0 hari), B2 (14 hari)
dan B3 (28 hari). Parameter yang diukur adalah komposisi fraksi serat meliputi
Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergent
Lignin (ADL), hemiselulosa dan selulosa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya interaksi antara penambahan level onggok dan lama fermentasi
yang berbeda terhadap kandungan fraksi serat NDF, ADF, ADL, Hemiselulosa
dan Selulosa. Dapat disimpulkan penambahan level onggok 50% dan lama
fermentasi 28 hari mampu memperbaiki kualitas fraksi serat silase ubi kayu yang
terbaik dengan nilai rataan 26,346%.

@ta kunci: Fraksi serat, Silase, Limbah ubi kayu, onggok.
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FIBER FRACTION OF SILAGE FIBER BASED ON CASSAVA WASTE
(manihot esculenta) WITH THE ADDITION OF DIFFERENT ONGGOK
LEVELS AND FERMENTATION

Lovea Melisa (11381206426)
Under guidance of Anwar Efendi Harahap and Elfawati

ABSTRACT
=z

One alternative that can be used for ruminant feed, especially in the dry
season, is cassava waste (Manihot esculenta) can be processed into dry feed such
as silage. This study aims to determine the quality of the fiber fraction contained
in the silage of cassava leaves with the addition of different levels of onggok and
fermentation. This research was conducted from April to May 2017 at the
Laboratory of Nutrition and Chemistry, Faculty of Agriculture and Animal
Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This research
used a factorial completely randomized design (CRD) with two treatment factors,
namely factor A (added level of onggok) and factor B (fermentation time), and 3
replications. Factor A consists of 3 treatments, Al (0%), A2 (25%) and A3 (50%)
and factor B consists of 3 treatments, B1 (0 days), B2 (14 days) and B3 (28 days).
The parameters measured were the composition of the fiber fraction including
Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergent
Lignin (ADL), hemicellulose and cellulose. The results of this study indicate that
there is an interaction between the addition of onggok levels and different
fermentation times on the content of the fiber fractions of NDF, ADF, ADL,
Hemicellulose and Cellulose. It can be concluded that the addition of 50% onggok
level and 28 days of fermentation time can improve the quality of the best cassava
silage fiber fraction with an average value of 26,346%.

Keywords: Fiber Fraction, silage, cassava waste, onggok.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

19 3BH 6

Salah satu masalah yang dihadapi peternak dalam mengembangkan usaha

d

peternakannya adalah masalah pakan. Pakan merupakan segala sesuatu yang dapat

e

diberikan kepada ternak sebagai sumber energi dan zat gizi. Keberhasilan atau
kg_;:gagalan suatu usaha peternakan ditentukan oleh pakan yang diberikan peternak,
térutama untuk tercapainya pertumbuhan ataupun kemampuan produksi. Harga
p%an yang relatif mahal akan membuat peternak kesulitan dalam penyediaan
pgkan, oleh karena itu peternak harus bisa memanfaatkan limbah pertanian yang
bisa digunakan sebagai pakan tambahan seperti limbah daun ubi kayu.

g Ubi kayu cukup potensial digunakan sebagai bahan pangan maupun
sébagai pakan, karena kaya akan protein dengan daya cerna 70-80%, kaya akan
karoten, vitamin B1l, B2 dan C serta mineral. Ubi kayu (Manihot esculenta)
mudah tumbuh sekalipun di tanah yang berpasir atau pada jenis tanah lempeng
dengan kandungan bahan organik yang rendah dan temperatur yang tinggi
(Wanapat et al., 2001). Limbah pertanian ini cukup potensial dan dapat digunakan
sebagai bahan konsumsi manusia maupun sebagai pakan ternak ruminansia,
karena kaya akan protein dengan daya cerna 70-80%, selain itu kaya akan karoten,
v(ilt)amin B1, B2 dan C serta mineral. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
PﬁJvinsi Riau diketahui produksi daun ubi kayu di Provinsi Riau sangat melimpah
d%nana hasil panen pada tahun 2015 terdapat 3.578 hektar dengan produksi
1§3.599 ton ubi kayu (Badan Pusat Statistik, 2015)

E Tingginya potensi tanaman ubi kayu, maka menyebabkan ubi kayu dapat
difnanfaatkan sebagai bahan pakan dalam industri peternakan, baik unggas,
rlininansia kecil, maupun ruminansia besar. Secara umum, semua bagian dari
t@'aman ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan yaitu daun ubi kayu,
bgnggol ubi kayu, batang ubi kayu, kulit ubi kayu, gaplek afkir, singkong afkir
dgw gamblong atau onggok tergolong sebagai pakan sumber karbohidrat mudah
dgerna (Mariyono et al., 2008). Bagian daun dapat dijadikan sebagai sumber
pg)tein bagi ternak dan pemberiannya dapat dilakukan dalam bentuk kering atau
sifase. Batang ubi kayu dapat dicampurkan dengan daunnya sebagai pakan

p?}nguat. Bagian umbi dapat diubah bentuknya menjadi pelet, sedangkan bagian

I
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k%)lit umbi dan onggok dapat dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan atau
dapat digunakan sebagai substrat untuk produksi protein sel tunggal (single cell

j4Y]

protein).

o

= Menurut Acker (1971) yang melakukan pengelompokan pakan hijauan

b&dasarkan kualitasnya, pakan hijauan yang mengandung protein kasar di atas
18%, energi di atas 50% TDN, kalsium di atas 1,0% dari bahan kering dan
ké\dungan vitamin A yang tinggi termasuk kelompok hijauan yang berkualitas
tigggi. Daun ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai pakan pokok maupun
téf_:mbahan untuk ternak ruminansia. Akan tetapi daun ubi kayu juga mempunyai
nfasalah, di samping mengandung asam amino methionine yang relatif rendah,
jl?ga mengandung asam sianida yang bersifat racun. Oleh karena itu daun ubi kayu
t@ék dianjurkan untuk ditambahkan pada bahan lain yang kandungan
methioninnya rendah terutama bagi ternak non ruminansia (Djajanegara, 1983).
Hidrogen cianida (HCN) yang terdapat dalam getah berwarna putih, dalam
keadaan alami berkaitan dengan glukosida yang dapat meracuni ternak. Apabila
daun ubi kayu ini diberikan kepada ternak tanpa disuplementasi atau diberikan
perlakuan sebelumnya maka nutrisi limbah daun ubi kayu tidak cukup untuk
mempertahankan kondisi ternak (Kaiser dan Plitz, 2002).

Salah satu upaya untuk menurunkan hasil kandungan HCN daun ubi kayu
afalah dengan mengolah daun ubi kayu menjadi silase. Pengolahan hijauan pakan
n%njadi silase menjadikan hijauan tetap awet melalui proses fermentasi secara
agaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40 sampai 70 %), sehingga hasilnya bisa
dﬁimpan tanpa merusak zat makanan atau gizi di dalamnya. Simanihuruk dan
Sgr:ait (2012), menyatakan pengolahan daun ubi kayu segar menjadi silase dapat
m;énurunkan kandungan asam sianida.

E_ Van Soest (1982) menyatakan dalam bahan makanan terdapat fraksi serat
yghg sukar dicerna yaitu Neutral Detergent Fiber (NDF) yang tidak larut dalam
d§ergent netral dan merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman terdiri
d'g_ri selulosa, hemiselulosa, lignin dan Acid Detergent Fiber (ADF) yang tidak
Iéswt dalam detergent asam, terdiri dari selulosa dan lignin. Pada bahan pakan

L)
deéngan kandungan serat kasar yang relatif tinggi, perlu dilakukan fermentasi
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d%\gan penambahan bahan additive untuk meningkatkan nilai nutrisi dan
menurunkan kandungan serat kasar dengan bahan pakan tersebut.

= Onggok yang berasal dari pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka
rx%rupakan limbah padat yang masih mengandung protein dan karbohidrat sebagai
a%pas pati. Kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dalam onggok
dgpat mencapai 71,64%. Berdasarkan tingginya kandungan BETN ini, maka
O@QOK dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan sumber energi untuk ternak
(Puslitbangnak,1996). Onggok juga berfungsi sebagai nutrisi tambahan dalam
pg?nbuatan silase. Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian
yang berjudul “Fraksi Serat Silase Berbasis Limbah Ubi Kayu (Manihot
eggulenta) dengan Penambahan Level Onggok dan Lama fermentasi yang
B;éi'beda”.

1.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fraksi serat
yang terkandung dalam silase daun ubi kayu dengan level penambahan onggok
yang berbeda dan lama penyimpanan yang berbeda.
1. Mengetahui interaksi antara level onggok dan lama fermentasi yang
berbeda terhadap kualitas fraksi serat silase berbasis limbah ubi kayu.
2. Mengetahui pengaruh penambahan level onggok yang berbeda
terhadap kualitas fraksi serat silase berbasis limbah ubi kayu.
3. Mengetahui pengaruh lama fermentasi yang berbeda terhadap kualitas

fraksi serat silase berbasis limbah ubi kayu.

[N
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Manfaat Penelitian

1. Memperkenalkan kepada masyarakat tentang teknologi pengolahan
pakan biologis yaitu silase berbahan dasar daun, tangkai dan batang
ubi kayu.

2. Memberikan informasi tentang potensi limnah ubi kayu yang
difermentasi menjadi silase yang dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan pakan alternatif bagi instansi yang berkaitan dengan

fungsi peternakan.
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Hipotesis Penelitian

1. Terdapat interaksi antara penambahan onggok dan lama fermentasi
yang berbeda terhadap kualitas fraksi serat silase berbasis limbah daun
ubi kayu.

2. Penambahan onggok hingga level 50 % dapat menurunkan fraksi serat
neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), acid
detergent lignin (ADL) serta dapat meningkatkan kandungan
hemiselulosa dan selulosa silase berbasis limbah ubi kayu.

3. Lama penyimpanan hingga 28 hari dapat memperbaiki fraksi serat

silase berbasis limbah ubi kayu dilihat dari neutral detergent fiber
(NDF), acid detergent fiber (ADF), acid detergent lignin (ADL),

hemiselulosa dan selulosa.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

ABH @

21. Daun Ubi Kayu (Manihot esculenta)
o
-+ Tanaman ubi kayu (Manihot esculenta) adalah komoditas tanaman pangan

4]

yang cukup potensial di Indonesia selain padi dan jagung. Banyak dijumpai nama
I(;Tk'al dari ubi kayu antara lain singkong, kaspe, budin, sampen dan lain-lain.
Tanaman ubi kayu termasuk dalam famili Euphorbiaceae dapat tumbuh dengan
nﬁdah hampir disemua jenis tanah dan tahan terhadap serangan hama maupun
pgnyakit. Pada umumnya, umbi ubi kayu dimanfaatkan sebagai bahan pangan
sgnber karbohidrat (54,2%), industri tepung tapioka (19,70%), industri pakan
teggonak (1,80%), industri non pangan lainnya (8,50%) dan sekitar 15,80% diekspor
(Andrizal, 2003).

Pada umumnya, semua bagian dari tanaman ubi kayu dapat dimanfaatkan
sebagai pakan. Bagian daun dapat dijadikan sebagai sumber protein bagi ternak
dalam bentuk kering atau silase. Batang dapat dicampurkan dengan daun sebagai
pakan penguat. Umbi dapat diubah bentuknya menjadi pelet, sedangkan bagian
kulit umbi dan onggok sebagai sumber energi di dalam campuran konsentrat
sampai 45% untuk menggantikan jagung tanpa mempengaruhi produksi susu
(Syksombat et al., 2006).

% Daun ubi kayu mengandung kadar protein yang cukup tinggi yaitu 27,28%
p@tein kasar (Iriyanti, 2012). Dilihat dari tingginya kandungan protein Kkasar,
d§un ubi kayu termasuk pakan sumber protein (Askar, 1996) sehingga dapat
d@unakan sebagai sumber protein alternatif. Namun dalam pemanfaatannya daun
ugi kayu mengandung serat kasar yang cukup tinggi sehingga perlu dilakukan
ugaha untuk menurunkannya. Fermentasi dengan menggunakan EM4 diduga
n%mpu menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan palatabilitas pakan
(Sougntoso dan Aryani, 2007).

f‘? Selain mengandung protein yang tinggi, daun ubi kayu juga mengandung
sgwyawa berbahaya yaitu senyawa sianida yang sangat berbahaya bagi ternak dan
dgpat mematikan ternak, apabila diberikan dalam keadaan segar (Askar, 1996).

Dapat dilihat tanaman ubi kayu pada Gambar 2.1 di bawah ini:

Nery wisey|
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o Gambar 2.1. Tanaman Ubi Kayu.
A Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2019
Q

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Manihot
Species : Manihot esculenta

9p]

é_" Anonimus (2008) mengemukakan bahwa umbi ubi kayu dapat diolah
o

mmanjadi bahan olahan antara lain seperti gaplek maupun tapioka yang kebanyakan
d§kspor atau diolah menjadi produk lain. Gaplek digunakan sebagai bahan pakan
dan sisa industri tapioka disebut onggok, yang juga dapat dimanfaatkan sebagai

(=
bahan pakan.
<

2 Kualitas Nutrisi Daun Ubi Kayu

Kandungan nutrisi pada daun ubi kayu sangat beragam dimana dapat kita

jo A)g§19

Iig?at pada tabel dibawah ini kandungan nutrisi dari daun, batang, kulit dan
cﬁnpuran daun batang kulit yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan ternak
=

r&ninansia dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini:

nery wisey jue
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Tabel 2.1. Kandungan Zat-Zat Makanan Limbah Perkebunan Ubi Kayu

Zat-zat Makanan Daun Batang Kulit CDBK*
Kadar Air (%) 75,21 81,16 74,53 12,21
Bahan Kering (%) 24,79 18,84 25,47 87,79
PYotein Kasar (%) 25,46 9,38 6,78 14,50
L8mak Kasar (%) 8,59 4,44 2,27 5,17
SBrat Kasar (%) 18,24 20,41 11,35 18,24
BETN (%) 39,22 62,46 79,6 56,58
ABU (%) 8,49 3,31 9,46 5,41

*EDBK= Campuran Daun Batang Kulit
S%mber: Hernaman., dkk (2014)

Zi-@. Fermentasi

% Fermentasi adalah suatu proses yang dilakukan mikroorganisme terhadap
sclipstrat secara aerob dan anaerob untuk menghasilkan asam organik. Pada
pHinsipnya fermentasi adalah mengaktifkan kegiatan mikroba tertentu untuk
tujuan mengubah sifat bahan agar dihasilkan sesuatu yang bermanfaat, misalnya
asam dan alkohol yang dapat mencegah pertumbuhan mikroba beracun (Widayati
1996).

Menurut Rachman (1989), proses fermentasi memerlukan medium tertentu
kerena medium yang tidak sesuai dapat menyebabkan perubahan jenis produk dan
perubahan rasio diantara berbagai produk hasil metabolisme mikroba selama
fermentasi berlangsung.

& Hanafi (2004), menyatakan bahwa prinsip dasar fermentasi adalah

1e)

mengaktifkan kegiatan mikroba tertentu untuk tujuan merubah sifat bahan agar di

hT;SiIkan sesuatu yang bermanfaat dan proses fermentasi yang pada prinsipnya
n%manfaatkan sejumlah  bakteri anaerob (bakteri asam laktat) untuk
nﬁmproduksi asam laktat sehingga dalam waktu yang singkat pH mendekati 3,8-

(=

4;2. Fermentasi dibuat dalam silo yaitu kontruksi kedap udara, air dan cahaya
y%g digunakan untuk menyimpan bahan dengan kadar air lebih dari 65% (hanafi,
3500,

2.  Silase

= Silase adalah suatu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air

u

teftentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat yang disebut
eﬁsilase dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo (McDonal dkk.,

2?)02). Ensilase berfungsi untuk mengawetkan komponen nutrisi dalam silase.
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P&nurunan pH dapat menekan enzim proteolisis yang bekerja protein, mikroba
yang tidak diinginkan semakin cepat terhambat, dan kecepatan hidrolisis

j4Y]
pelisakarida semakin meningkat sehingga menurunkan serat kasar silase (Allaily,

2006).

Y Tujuan pembuatan silase adalah sebagai salah satu alternatif untuk
m3_engawetkan pakan segar sehingga kandungan nutrisi yang ada di dalam pakan
teisebut tidak hilang atau dapat dipertahankan, sehingga pembuatannya tidak
tezgantung musim (Bolsen dan Sapienza, 1993). Tiga hal penting agar diperoleh
kghdisi anaerob yang menghilangkan udara dengan cepat, menghilangkan asam
ldktat dan menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan
ng%nghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Coblenst, 2003). Selain
itgtujuan dibuatnya silase adalah untuk memaksimalkan pengawetan kandungan
nutrisi yang terdapat pada hijauan atau bahan pakan ternak lainnya, agar bisa
disimpan dalam kurun waktu yang lama (Direktorat Pakan Ternak, 2011).

Faktor yang mempengaruhi pembuatan silase adalah 1). Hijauan yang
cocok dibuat silase adalah rumput, tanaman tebu, daun singkong, tongkol
gandum, tongkol jagung, pucuk tebu, batang nanas dan jerami padi, 2).
Penambahan zat aditif untuk meningkatkan kualitas silase. Beberapa zat aditif
adalah limbah ternak, urea, air, molases. Aditif digunakan untuk meningkatkan
keelar protein atau karbohidrat pada material pakan. Biasanya kualitas pakan yang
raidah memerlukan aditif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, dan 3).
@:dar air yang tinggi berpengaruh dalam pembuatan silase. Kadar air yang
betlebihan menyebabkan tumbuhnya jamur dan akan menghasilkan asam yang
tigdak diinginkan seperti asam butirat. Kadar air yang rendah menyebabkan suhu
m;e'njadi lebih tinggi dan pada silo mempunyai resiko yang tinggi terhadap
kE;bakaran (Pioner Development Foundation, 1991).

Menurut Ridwan dan Widyastuti (2001) pengawetan hijauan segar atau

jo A3

yamg disebut silase diharapkan dapat mengatasi permasalahan kekurangan hijauan

n

segar terutama pada musim kemarau yang selanjutnya dapat memperbaiki
preduktivitas ternak. Produktivitas ternak merupakan fungsi dari ketersediaan
L)

pakan dan kualitasnya, ketersediaan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor

dﬁntaranya, suhu harian, iklim dan ketersediaan air tanah sehingga faktor tersebut
V]
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s%ggat mempengaruhi ketersediaan hijauan pakan ternak yang diharapkan terus
sepanjang tahun.

j4Y]
-~

255.  Onggok

E’ Onggok merupakan limbah padat yang diperoleh dari produksi tepung
tapioka yang banyak mengandung karbohidrat. Banyaknya pabrik tepung tapioka
yg_cng ada di Provinsi Lampung menimbulkan dapat dari onggok sisa industri
téﬁung tapioka (Harjono, 2013). Onggok yang berasal dari pengolahan ubi kayu
nﬁnjadi tepung tapioka merupakan limbah padat yang masih mengandung protein
dan karbohidrat sebagai ampas pati, kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen
(ETN) dalam onggok dapat mencapai 71,64%. Berdasarkan tingginya
kg%dungan BETN ini, maka onggok dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
stimber energi untuk ternak (Puslitbangnak,1996). Gambar onggok dapat dilihat

pada Gambar 2.2. berikut ini.

9p]

B

(¢

@,

5 Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2019

=
2%. Analisis Fraksi Serat
2@.1. Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)

?.: Menurut Van Soest (1982) dalam bahan makanan terdapat fraksi serat
e

yang sukar dicerna yaitu Neutral Detergent Fiber (NDF). NDF adalah zat yang

tiﬁ’ak larut dalam detergent netral dan merupakan bagian terbesar dari dinding sel

t@aman yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silika dan protein fibrosa.
& Degradasi NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam rumen,
j+¥]

kEEena NDF mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa (Church dan

P?Jhd, 1986). Varga et al. (1983) menyatakan bahwa kandungan NDF berkorelasi
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n%gatif dengan laju pemecahannya. Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan
kecernaan bahan kering (NRC, 1988).
j4Y]

=

26.2. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF)

E’ Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan zat makanan yang tidak larut
dalam asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982).
@mponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit
dicerna karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan
pggan tinggi maka koefisien cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi dkk
1980).

-~

o Fogarty (1983) menjelaskan bahwa selulosa, hemiselulosa dan lignin
dﬁasilkan dari proses fotosintesis. Reeves (1985) menyatakan beberapa
nikroorganisme mampu menghidrolisis selulosa. selulosa digunakan sebagai
sumber energi bagi beberapa bakteri, actinomycetes dan fungi tetapi ADF
merupakan fraksi yang sulit didegradasi dan difermentasi oleh mikroba rumen.

2.6.3. Kandungan Selulosa

Selulosa merupakan polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa
yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia
dibandingkan dengan glukan—glukan lainnya (Tillman dkk 1989). Hasil akhir dari
pencernaan selulosa dalam rumen adalah asam lemak terbang (VFA) yang
n%rupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia (Tillman dkk, 1989).

E Menurut McDonald et al., (1986) bahwa selulosa terdiri dari dua bentuk
ygitu amorf dan kristal. Bagian amorf jika dihindrolisis akan larut sedangkan
b%ian kristal tetap utuh dan sebagian lagi larut dalam larutan asam encer.
K%adaan inilah yang menyebabkan enzim-enzim ternak monogastrik tidak mampu
r’r%ncernanya kecuali enzim selulosa yang dihasilkan oleh mikroorganisme di

dalam rumen ternak ruminansia.

Q
-~

w .
256.4. Kandungan Hemiselulosa
= Hemiselulosa merupakan kelompok senyawa yang bersama-sama terikat

ddhgan selulosa pada daun, kayu-kayuan dan biji-bijian tertentu. Menurut Tillman

L

d[ﬂ( 1991) hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan suatu golongan

Nery wisey|

10



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

s%)tensi termasuk di dalamnya pentosa, hektosa, araban, xilan dan polinuorat
yang kurangtahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi enzimatis.

= Bakteri hemiselulolitik tidak dapat mendegradasi selulosa, sebaliknya
b%teri selulolitik dapat mendegradasi hemiselulosa (Van Soest, 1982). Enzim
h&ni selulosa yang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen akan menghidrolisis
hgmiselulosa dengan hasil akhir asam lemak terbang (VFA) (Tillman dkk, 1991).
S@d (1996) menyatakan bahwa hemiselulosa dapat difermentasi oleh beberapa
mjkroorganisme yang mampu menggunakan gula pentosa sebagai substratnya.
ngtor yang mempengaruhi hemiselulosa yaitu kurang tahan terhadap reaksi
kifnia dan kecernaan hemiselulosa masih rendah karena adanya ikatan lignin
sggingga terbentuk ikatan ligno hemiselulosa yang sulit dicerna (Sutardi dkKk,
1§80).

2.6.5. Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL)

ADL bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan dengan
selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat kasar dalam
analisa proksimat, maka dimasukkan ke dalam karbohidrat (Tillman dkk, 1991).
Lignin adalah suatu polimer senyawa aromatik yang sebagian besar tidak larut
dalam kebanyakan pelarut organik. Lignin tidak dapat diuraikan menjadi satuan
mgnomer, karena bila dihidrolisis, monomer sangat cepat teroksidasi dan segera
t(%jadi reaksi kondensasi. Lignin adalah senyawa tiga dimensi yang disusun dari
n@nomer metoksifenil propana. Pada kayu, lignin umumnya terdapat di daerah

I%nela tengah dan berfungsi pengikat antar sel serta menguatkan dinding sel kayu

(%njaya, 2001).
E- Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna dan
b§rikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa (Tillman dkk, 1991). Menurut
\En Soest, (1982) bahwa lignin merupakan bagian dari dinding sel tanaman yang
tiiak dapat dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi tanaman lainnya. Lebih
I@jut Sutardi dkk, 1980) menyatakan lignin berperan untuk memperkuat struktur
d%ding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit
d%:)erna oleh mikroorganisme. Sesuai dengan pendapat Jung dan Vogel, (1986),

"t
bahwa lignin menghambat kecernaan hemiselulosa dan selulosa.

Nery wisey|
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o I11. MATERI DAN METODE

T
3. Waktu dan Tempat

©  Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan April
@)

sgmpai Mei 2017. Analisis fraksi serat dilaksanakan di Laboratorium llmu Nutrisi
dah Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan

Sgarif Kasim Riau.

(=

32. Bahan dan Alat
[))

32.1. Bahan

w

~  Bahan yang digunakan adalah limbah daun ubi kayu dan onggok sebanyak

2Kg yang diperolen dari perkebunan ubi kayu yang ada di Desa Tanjung

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Bahan analisis fraksi serat adalah

aquadest, Natrium, Lauryl Sulfat, Tittriples I1I, Natrium NH2, Disodium
Hydrogen Phosphate (H,HPO,), H,SO4, 1 N, CTAB (cetyl trimethyl ammonium
bromide).

3.2.2. Alat

Alat yang digunakan adalah parang, pisau, kantong plastik, timbangan,
baskom, sarung tangan, alat tulis, sendok pengaduk, talenan dan selotip. Alat yang
digunakan untuk analisis fraksi serat adalah (cawan crucible, gelas piala 1.000 ml
sg'étula, pipet tetes, timbangan analitik, fibertec yang dilengkapi dengan hot
egraction dan could extraction, pemanas listrik, oven, tanur, desikator dan gelas

uRur.
)

3%. Metode Penelitian

E Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak
I:%'ngkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor perlakuan A dan faktor
parlakuan B, dan 3 ulangan. Faktor perlakuan A adalah level penambahan onggok
yétu Al 0%, A2 25%, A3 50%. Faktor perlakuan B adalah lama fermentasi yaitu
Ba‘-i 0 hari, B2 14 hari dan B3 28 hari. Dengan demikian terdapat sembilan
Rgmbinasi perlakuan sebagai berikut:

1. Al B1: 0% onggok tanpa fermentasi

2. Al B2: 0% onggok, lama fermentasi 14 hari

nery wisey[ Ju
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XSNGNIN HIj1w eldio yeH ©

Al B3: 0% onggok, lama fermentasi 28 hari
A2 B1: 25% onggok tanpa fermentasi

A2 B2: 25% onggok, lama fermentasi 14 hari
A2 B3: 25% onggo, lama fermentasi 28 hari
A3 B1: 50% onggok tanpa fermentasi

A3 B2: 50% onggok, lama fermentasi 14 hari
A3 B3: 50% onggok, lama fermentasi 28 hari

© © N o 0 bk~ o

Peubah yang Diukur

Peubah yang diukur adalah komposisi fraksi serat meliputi: Neutron

Detergenr Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergent Lignin
py
(ADL), Selulosa dan Hemiselulosa.

c
2.5.
1.

I{II e w
nery wisey JIIeAS uejng jo A}JIsIaATU) DTWP[S] 3)e1S

Prosedur Penelitian
Persiapan materi penelitian

Limbah daun ubi kayu ditimbang sebanyak 2kg kemudian
dikeringkan selama 2-3 hari pada ruang terbuka. Setelah kering ditimbang
kembali untuk melihat berat keringnya.
Pencampuran bahan

Pencampuran bahan di lakukan dalam baskom dengan
mencampurkan limbah daun ubi kayu dan onggok dengan presentase 0%,
25%, 50%, sehingga semua bahan tercampur homogen.
Pembungkusan

Setelah semua bahan tercampur kemudian dimasukkan ke dalam
kantong plastik hitam dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan
anaerob, kemudian diikat dan dilapisi dengan plastik ke-2 selanjutnya
plastik tersebut dimasukan lagi ke dalam plasik ke-3, kemudian diikat lagi.
Tahap fermentasi

Fermentasi/penyimpanan dilakukan selama 0 hari (suhu ruang), 14
hari, 28 hari dalam keadaan anaerob.
Analisis kandungan fraksi serat

Analisis fraksi serat silase daun ubi kayu akan dilaksanakan di

Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan

13
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang disajikan pada

(@)

T Gambar 3.1. di bawah ini:

)]

~ Limbah daun singkon [ ;&

2 grong Pencacahan
© s

Limbah daun ubi P K @
Kayu dengan @ encampuran onggo Kering udara
penambahan onggok

-

dengan level 0%,
25%, 50%,

Pembungkusan

-

Tahap fermentasi g 0 hari, 14 hari dan
28 hari

-

Analisis fraksi serat

iyt

Analisis data

nery eysng N

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian.

3.6.  Prosedur Analisis Fraksi Serat (Foss Analytical, 2006)
3.6.1. Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)

Pertama, dibuat adalah membuat larutan Neutral Detergent Solution
(IEDS) sebagai berikut:
Dgngan cara:
1% Disiapkan aquadest lebih kurang 800 mL dalam gelas piala 1.000 mL.
22- Ditimbang masing-masing bahan kimia untuk pembuat larutan NDS vyaitu
aquadest, lauryl sulfat, disodium hydrogen phosphate (H2HPO4), H2S04,
CTAB. Kemudian dimasukkan ke dalam gelas piala yang telah diisi dengan

aquadest.

AJISIdATUN)

39n Campuran dipanaskan sampai larut dan ditambahkan aquadest sampai 1.000

5]
= mL.

—t

P;x’bsedur Kerja Analisis NDF adalah sebagai berikut :
1@ Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a), masukkan kedalam cawan crusibel

g_ yang sudah ditimbang beratnya (b).

nery wisey J
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2.@ Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 mL
- larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, kemudian diteteskan octanol pada
= sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan ekstraksi
3- selama 1 jam.

3%; Sampel yang telah selesai diekstraksi, disaring menggunakan vakum pada
§_ Fibertec Hot Extraction, kemudian dibilas dengan air panas.

42 Cawan crusible dipindahkan pada Fibertec Hot Extraction, kemudian dibilas
— dengan acetol/alkohol 96%.

5C.Ef> Cawan crusible dan sampel dioven pada suhu 135°C selama 2 jam, kemudian
% didinginkan dalam desikator dan ditimbang(c).

6; Cawan crusibel dan sampel yang telah dioven dan ditimbang beratnya,
gdiabukan dalam tanur pada suhu 525-550°C selama 3 jam, lalu didinginkan

dalam desikator dan ditimbang (b).
c-b
a

%NDF = %x100%

Keterangan :
a = Berat sampel (@)
b = Berat cawan crusible (g)

¢ = Berat cawan crusible + sampel yang telah dikeringkan (g)

9p]
3'5_6.2. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF)
(¢
—  Pertama, dibuat adalah membuat larutan Acid Detergent Solution (ADS)

dgngan cara melarutkan 20g (CTAB) dan 1000 mL asam sulfat 1N .

Prosedur Kerja Analisis ADF adalah sebagai berikut:

Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a), kemudian dimasukkan ke dalam
cawan crusible yang sudah ditimbang beratnya (b).

= Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 mL
larutan ADS, dipanaskan sampai mendidih, kemudian diteteskan octanol pada
sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan ekstraksi
selama 1 jam.

< Sampel yang telah selesai diekstraksi disaring menggunakan vakum pada
: Fibertec Hot Extraction, kemudian bilas dengan air panas.

Nery wisey| ;IJEX’S uejng jo AJIsIaAtUn
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4.© Cawan crusible dipindahkan pada Fibertec Hot Extraction, kemudian dibilas
- dengan acetol/alkohol 96%.

E;J-Cawan crusible dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam,
3- kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c).

6%; Cawan crusibel dan sampel yang telah dioven dan ditimbang beratnya
i diabukan dalam tanur pada suhu 525-550°C selama 3 jam, lalu didinginkan
i dalam desikator dan ditimbang (b)

c—-b
a

< 9% ADF = x100%

ns

» Keterangan :

a = Berat sampel (g)

d B

b = Berat cawan crusible (g)

nel

¢ = Berat cawan crusible (g) + sampel yang telah dikeringkan (g)

3.6.3. Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL)
Cara kerja analisis kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) adalah
sebagai berikut :
1. Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a), kemudian dimasukkan ke dalam
cawan crusible yang sudah ditimbang beratnya (b).
2. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 mL
larutan ADS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan

octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan

weysy ajels

ekstraksi selama 1 jam.

BE Sampel yang telah selesai diekstraksi, disaring menggunakan vakum pada

=_Fibertec Hot Extraction, kemudian dibilas dengan air panas.

4
B

= dengan acetol/alkohol 96%.

Cawan crusible dipindahkan pada Fibertec Hot Extraction, kemudian dibilas

50 Cawan crusibel dan sampel dioven pada suhu 135°C selama 2 jam, kemudian
g didinginkan dalam desikator dan ditimbang.

6§ Dilakukan perendaman dengan H,SO4 72% selama 3 jam, kemudian dibilas
% dengan air panas , lalu dibilas dengan aceton 96%.

7;.; Cawan crusibel dan sampel dioven lagi pada suhu 135°C selama 2 jam,

? kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c).

nery wr

16



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

8.@ Cawan crusibel dan sampel yang telah dioven dan ditimbang beratnya
- diabukan dalam tanur pada suhu 525-550°C selama 3 jam,lalu di dinginkan
= dalam desikator dan ditimbang (b).

c—b
a

%ADL = x100%

e1dio

§_ Keterangan :

> a = Berat sampel (g)

C -

= b = Berat cawan crusible (g)

o ¢ = Berat cawan crusible (g) + sampel yang telah dikeringkan (g)
(=
w

3%.4. Kandungan Hemiselulosa
Y Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara kandungan NDF dan ADF
dgngan rumus sebagai berikut:
% Hemiselulosa = % NDF - % ADF
Keterangan :
a = Berat sampel (g)
b = Berat cawan crusible (g)

¢ = Berat cawan crusible (g) + sampel yang telah dikeringkan (g)

3.6.5. Kandungan selulosa
9p]

o Kandungan selulosa merupakan lanjutan dari analisa ADF, dimana residu
ADF (c) direndam dengan H>SO4 72% selama 3 jam. Setelah direndam kemudian
dcfbilas dengan air panas dan terakhir dengan aseton. Residu tersebut dikeringkan
d%lam oven pada suhu 135°C selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam
d%ikator dan ditimbang (d). Kandungan selulosa dihitung dengan rumus sebagai
béﬁkut:

i o C
= %Selulosa =
o

Lo o
én Keterangan :

x100%

a

= a = Berat sampel (g)

5 -
w» b = Berat cawan crusible (g)

¢ = Berat cawan crusible (g) + sampel yang telah dikeringkan (g)

nery wisey jrred
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3.@;. Analisis Data

- NDF, ADF, ADL, selulosa dan hemiselulosa diolah secara statistik
jah]
menggunakan analisis Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial 3x3 faktor dengan

o
3glangan model matematis menurut (Steel dan Torrie, 1992) sebagai berikut:

—

©  Yijk=p+ai+Bj+(ap)ij+€ijk

@;_{erangan ;

\F(__ﬁk Pengamatan pada level ke-i lama fermentasi ke-j dan ulangan ke-k
> level onggok
V) : Rataan umum
=
ot Pengaruh level onggok taraf ke-i
BY . Pengaruh lama fermentasi ke-j
Ao : : . .
(gB)ij: Pengaruh interaksi antara level onggok ke-i dan lama ferementasi ke-j
€ijk . Pengaruh galat level onggok ke-i, lama fermentasi ke-j dan ulangan
ke-k
| :1,2,3,
i :1,2,3,
k : 1,23

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Sk

ubi
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V. PENUTUP

Kesimpulan

1. Penambahan onggok hingga level 50% dapat memperbaiki kualitas
fraksi serat Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber
(ADF), Acid Detergent Lignin (ADL) serta dapat meningkatkan
kandungan Hemiselulosa dan Selulosa silase berbasis limbah ubi kayu.

2. Lama penyimpanan hingga 28 hari dapat memperbaiki kandungan
fraksi serat silase berbasis limbah ubi kayu dilihat dari (NDF), (ADF),
(ADL), Hemiselulosa dan Selulosa.

3. Adanya interaksi antara level penambahan onggok dengan lama
penyimpanan yang berbeda dalam mempertahankan kualitas fraksi

silase limbah ubi kayu.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut yaitu pemberian silase berbasis limbah
kayu kepada ternak ruminansia.
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O)XBH ©

&

LAMPIRAN

ampiran 1. Analisi Kandungan NDF (%) Silase Daun, Tangkai dan Batang Ubi

Kayu (Manihot Esculenta) dengan Penambahan Level Onggok dan
Lama Penyimpanan yang Berbeda

©®
=
—Faktor Faktor B
Ulangan Total Rataan Stedev
= B1 B2 B3
= Al 1 60,73 | 59,26 | 56,86 | 176,86 | 58,95 1,95
i 2 6154 | 5882 | 58,00 | 178,36 | 59,45 1,85
c 3 56,86 | 62,00 | 56,86 | 175,73 | 58,58 2,97
[72]
179,1 | 180,0
7\_ ) 1
4 Total 4 3 171,73 | 530,95
Y Rataan 59,71 | 60,03 | 57,24 58,99 1,53
= Stdev 250 | 1,72 | 0,66 0,44
Faktor Faktor B
Ulangan Total Rataan Stedev
B1 B2 B3
A 1 60,00 | 53,85 | 50,98 | 164,83 | 54,94 4,61
62,75 | 56,86 | 54,90 | 17451 | 58,17 4,08
54,00 | 52,00 | 50,98 | 156,98 | 52,33 1,54
Total 1756’7 1612’7 156,86 | 496,32
Rataan 58,92 | 54,24 | 52,29 55,15 3,41
Stdev 447 | 245 | 2,26 2,93
Faktor Faktor B
" Ulangan Total Rataan Stedev
= B1 B2 B3
® A3 1 58,82 | 68,49 | 48,00 | 17532 | 58,44 10,25
= 2 58,82 | 57,69 | 51,94 | 16846 | 56,15 3,69
8 3 60,78 | 58,00 | 49,02 | 167,80 | 55,93 6,15
a 178,4 | 184,1
c Total 3 A 148,96 | 511,58
5- Rataan 59,48 | 61,39 | 49,65 56,84 6,30
o Stdev 113 | 615 | 2,05 1,39
Total 53f'3 5286’9 477,55 | 153884
Rataan 59,37 | 58,55 | 53,06 56,99
Stdev 265 | 4,75 | 3,68
5 _
ik =——
L< @ .07 }
~ 11538 .82° |
Lo ] = -
:.; 3.3.3
=  =87704,53
=i
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F%t AB=""==T"" =294
Tabel Analisis Sidik Ragam
o F TABEL
S SK DB JK KT FHIT 5% 1%
2 A 2 66,933 33,466 3,58ns 4,41 6,01
S B 2 211,804 105,902 11,34** 4,41 6,01
;_r' AB 4 109,779 27,445 2,94* 2,93 4,58
cGalat 18 168,127 9,34
= Total 26 556,643
Fchitung A < F tabel 5% tidak berbeda nyata (*)
Fhitung B >F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
F%itung AB >F tabel 5% berbeda nyata (*)
4]
Uji DMRT untuk mengetahui perbedaan antara rataan.
Fﬂéktor AB
SyAB = |FC
y T
_ [2se
=
=1,76
Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B
Urutan dari kecil-besar
A3B3 49,65
A2B3 52,29
= A2B2 54,24
- AIB3 57,24
E A2B1 58,92
=  A3Bl 59,48
A AlBL 59,71
C AIB2 60,03
< A3B2 61,39
J}Erak nyata terkecil
e P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
f._'_. 2 2,97 5,24 4,07 7,18
= 3 3,12 55 4,25 7,49
oy 4 3,21 5,66 4,36 7,69
= 5 3,27 5,78 4,45 7,84
= 6 3,32 5,86 4,51 7,96
? 7 3,36 5,92 4,56 8,04
E
e
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& 8 3,38 5,97 4.6 8,12
— 9 3,4 6,01 4,64 8,18
Pengujian Nilai Tengah
= Perlakuan Selisih LSR 5% Ket
o A3B3VS A2B3 2,63 5,24 ns
© A3B3 VS A2B2 4,58 55 ns
3 A3B3 VS AlLB3 7,59 5,66 *
= A3B3 VS A2B1 9,26 5,78 o
— A3B3VS A3BL 9,82 5,86 o
~ A3B3VSALBL 10,06 5,92 o
¢» A3B3VS A1B2 10,37 5,97 o
S A3B3 VS A3B2 11,74 6,01 o
= A2B3VS A2B2 1,95 5,24 ns
— A2B3VSAIB3 4,95 55 ns
5 A2B3VSA2B1 6,63 5,66 *
S A2B3 VS A3B1 7,19 5,78 *
A2B3 VS AlB1 7,42 5,86 *
A2B3 VS A1B2 7,74 5,92 *
A2B3 VS A3B2 9,11 5,97 o
A2B2 VS A1B3 3,01 5,24 ns
A2B2 VS A2B1 4,68 55 ns
A2B2 VS A3B1 5,24 5,66 ns
A2B2 VS A1B1 5,48 5,78 ns
A2B2 VS A1B2 5,79 5,86 ns
A2B2 VS A3B2 7,16 5,92 *
g,? Al1B3 VS A2B1 1,67 5,24 ns
=~ A1B3 VS A3B1 2,24 55 ns
= A1B3 VS A1B1 2,47 5,66 ns
S ALB3 VS A1B2 2,79 5,78 ns
E- A1B3 VS A3B2 4,15 5,86 ns
— A2B1VS A3B1 0,56 5,24 ns
3. A2B1 VS A1B1 0,8 55 ns
©  A2B1VS AIB2 1,11 5,66 ns
=. A2B1VS A3B2 2,48 5,78 ns
‘; A3B1 VS AlB1 0,23 5,24 ns
™ A3BLVS ALB2 0,55 5,5 ns
= A3B1VS A3B2 1,92 5,66 ns
g A1B1 VS A1B2 0,32 5,24 ns
o AlB1VS A3B2 1,68 5,5 ns
S Al1B2 VS A3B2 1,37 5,24 ns
.3.:
Sgperskrip X
ol
=]
=
z 34
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A3B3
A

A2B3
Ab

A2B2

abc

bcd

AlB3

A2B1
cd

A3B1
cd

AlB1
cd

AlB2 A3B2

Cd

d

mpiran 2. Analisi Kandungan ADF (%) Silase Daun, Tangkai dan Batang Ubi

Kayu (Manihot Esculenta) dengan Penambahan Level Onggok dan
Lama Penyimpanan yang Berbeda

@)
mn
La
-
0
(@]
~ Faktor Faktor B
o Ulangan Total | Rataan | Stedev
- B1 B2 B3
= A1 1 43,40 | 39,22 | 37,74 | 120,35 | 40,12 | 2,94
S 2 42,00 | 38,00 | 40,74 | 120,74 | 40,25 | 2,05
= 3 30,62 | 3846 | 4151 | 11959 | 39,86 | 154
= Total 125,02 | 115,68 | 119,98 | 360,68
P Rataan 41,67 | 3856 | 39,99 40,08 | 1,56
= Stdev 1,91 0,61 1,99 0,19
© Faktor Faktor B
=5 Ulangan Total | Rataan | Stedev
. B1 B2 B3
S Ao 1 39,22 | 3519 | 33,35 | 107,75 | 3592 | 3,00
2 4259 | 3726 | 37,26 | 117,10 | 39,03 | 3,08
3 38,18 | 37,74 | 33,33 | 109,25 | 36,42 | 2,68
Total 119,99 | 110,18 | 103,93 | 334,10
Rataan 40,00 | 36,73 | 34,64 37,12 | 2,70
Stdev 2,31 1,36 2,26 1,67
Faktor Faktor B
Ulangan Total | Rataan | Stedev
B1 B2 B3
A3 1 3529 | 38,00 | 36,54 | 109,83 | 36,61 1,35
3364 | 3826 | 34,00 | 10589 | 3530 | 257
= 36,54 | 36,35 | 3462 | 107,50 | 3583 | 1,06
o Total 105,47 | 112,61 | 105,15 | 323,23
@ Rataan 3516 | 37,54 | 3505 3591 | 1,40
5 Stdev 146 | 1,03 | 1,32 0,66
Total 350,48 | 338,46 | 329,07 | 1018,01
Rataan 38,94 | 37,61 36,56 37,70
Stdev 3,37 1,21 3,06
5
2. CT*
K =
i :
Lo =Y
9] (1018017
E— - 333.
5
=
w = 38382,97
L)
<%}
B e
JKT =XYij.> —FK
4 = (43,40% + 39,227 + ...+ 34,62%)- 3838297
W
=
2
= 35
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l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
T_arbel Analisis Sidik Ragam
= F TABEL
2_ SK DB JK KT FHIT 5% 1%
o A 2 82,486 41,243  14,72** 4,41 6,01
5 B 2 25,587 12,794 4,57* 4,41 6,01
= AB 4 44511 11,128 3,97 2,93 4,58
~ Galat 18 50,424 2,80
< Total 26 203,008
Fhitung A > F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
FRitung B > F tabel 5% berbeda nyata (*)
F'j;itung AB >F tabel 5% berbeda nyata (*)
-~
%DMRT untuk mengetahui perbedaan antara rataan.
aKktor AB
2 =
Sy AB :*“!I —
_ 20
v 3
=0,97
Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B
Urutan dari kecil-besar
A2B3 34,64
A3B3 35,05
w  A3Bl 35,16
®  A2B2 36,73
®  A3B2 37,54
o AlB2 38,56
=  AIB3 39,99
= A2B1 40
— AlB1 41,67
=
Jarak nyata terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,97 2,87 4,07 3,93
3 3,12 3,01 4,25 4,1
4 3,21 3,1 4,36 4,21
5 3,27 3,16 4,45 4,3
6 3,32 3,21 4,51 4,36
7 3,36 3,24 4,56 4,41
8 3,38 3,27 4,6 4,45
9 3,4 3,29 4,64 4,48
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(@)
Pg_;rngujian Nilai Tengah
= Perlakuan Selisih LSR 5% Ket
o A2B3 VS A3B3 0,41 2,87 Ns
o A2B3 VS A3B1 0,51 3,01 Ns
® A2B3 VS A2B2 2,08 3,1 Ns
= A2B3 VS A3B2 2,89 3,16 Ns
= A2B3 VS A1B2 3,91 3,21 *
= A2B3 VS A1B3 5,35 3,24 ok
~ A2B3 VS A2B1 5,35 3,27 o
= A2B3 VS A1B1 7,03 3,29 ok
A3B3 VS A3B1 0,11 2,87 Ns
‘C” A3B3 VS A2B2 1,67 3,01 Ns
» A3B3 VS A3B2 2,48 3,1 Ns
X A3B3 VS A1B2 3,51 3,16 *
- A3B3 VS A1B3 4,94 3,21 o
e A3B3 VS A2B1 4,95 3,24 o
= A3B3 VS A1B1 6,62 3,27 ook
A3B1 VS A2B2 1,57 2,87 Ns
A3B1 VS A3B2 2,38 3,01 Ns
A3B1 VS A1B2 3,4 3,1 *
A3B1 VS A1B3 4,84 3,16 ok
A3B1 VS A2B1 4,84 3121 o
A3B1VS AlB1 6,52 3,24 o
A2B2 VS A3B2 0,81 2,87 Ns
A2B2 VS A1B2 1,83 3,01 Ns
A2B2 VS A1B3 3,27 3,1 *
A2B2 VS A2B1 3,27 3,16 *
A2B2 VS A1B1 1,68 3,21 Ns
A3B2 VS A1B?2 1,02 2,87 Ns
L A3B2 VS A1B3 2,46 3,01 Ns
§- A3B2 VS A2B1 2,46 3,1 Ns
o A3B2 VS A1B1 4,14 3,16 o
o A1B2 VS A1B3 1,44 2,87 Ns
g Al1B2 VS A2B1 1,44 3,01 Ns
= A1B2 VS A1B1 3,11 3,1 *
- A1B3 VS A2B1 0 2,87 Ns
5 A1B3 VS A1B1 1,68 3,01 Ns
E' A2B1 VS A1B1 1,68 2,87 Ns
5.
Saperskrip :
E A2B3 A3B3 A3B1 A2B2 A3B2 AlB2 AlB3 A2B1 AIlB1
a A a a ab abc bc cd cd D
=
Ny
=
n
o)
fo¥]
e
L o
R
V]
o
=
=
= 38
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L%)mpiran 3. Analisi Kandungan ADL (%) Silase Daun, Tangkai dan Batang Ubi
Kayu (Manihot Esculenta) dengan Penambahan Level Onggok dan

g Lama Penyimpanan yang Berbeda
~ Faktor Faktor B
@) Ulangan Total Rataan Stedev
= Bl B2 B3
= Al 1 18,87 | 15,69 | 15,09 | 49,65 16,55 2,03
= 2 20,00 | 14,00 | 12,96 | 46,96 15,65 3,80
— 3 18,87 | 13,46 | 15,09 47,42 15,81 2,77
7: Total 57,74 | 43,15 | 43,15 | 144,04
E Rataan 19,25 | 14,38 | 14,38 16,00 2,81
= Stdev 065 | 1,16 | 1,23 0,48
c Faktor Faktor B
o Ulangan Total Rataan Stedev
-5 Bl B2 B3
; A2 1 15,69 | 12,96 | 12,45 41,10 13,70 1,74
=) 2 15,67 | 13,73 | 11,77 41,16 13,72 1,95
c 3 1455 | 11,32 | 13,73 39,59 13,20 1,68
Total 4590 | 38,01 | 37,94 | 121,85
Rataan 15,30 | 12,67 | 12,65 13,54 1,53
Stdev 0,65 1,23 1,00 0,30
Faktor Faktor B
Ulangan Total Rataan Stedev
Bl B2 B3
A3 1 19,61 | 20,00 | 19,23 58,84 19,61 0,38
2 20,73 | 26,06 | 16,00 62,79 20,93 5,04
3 19,23 | 22,64 | 15,39 57,25 19,08 3,63
" Total 59,57 | 68,70 | 50,62 | 178,88
é': Rataan 19,86 | 22,90 | 16,87 19,88 3,01
® Stdev 078 | 304 | 207 0,95
Total 163,20 | 149,86 | 131,71 | 444,77
Rataan 18,13 | 16,65 | 14,63 16,47
Stdev 2,23 5,05 2,25
(&5
=1 o
Fg = a.b.r
[ ]
s
< _ [aga77 %
Q 3.3.3
L)
w = 7326,55
=
JgT =YYij.”—FK
= =(18,87% + 15,69° + ...+ 1539%)- 7326,55
= = 340,11
=
P
V]
&,
=
e
£ 39



~ — 7326,55

2.62% )

+88,70°

JKP

29945

Fee FK

B.r

L=

f+178.88%)

(144.04% +1

— 7326,55

1.85

-

(163,20 +145%.86° +131,71°)

— 7326,55

55,54

JKAB =]KP — JKA — JKB
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= 29945 — 183,69 — 55,54

60,21

=JKT — JKP

JKG

= 340,11- 29945

40,67

LI
=
L [ L
s] (o o o
= ~ I o1
ol ™l
I 3
Il ol Il
LY} .
. -
s e [ mim
[T} =
¥}
I I
u_m_“ mlm A w|w
ImEm] g A e
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o
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

F TABEL
g SK DB JK KT FHIT 50 1%
=~ A 2 183,690 91,845  40,65** 4,41 6,01
& B 2 55,643 27,772 12,29* 4,41 6,01
© AB 4 60,213 15,053 6,66** 2,93 4,58
© Galat 18 40,668 2,26
S Total 26 340,114
Fitung A > F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
F’hitung B > F tabel 5% berbeda nyata (*)
F‘Eitung AB > F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
z
Uji DMRT untuk mengetahui perbedaan antara rataan.
Faktor AB
= I'E
WAB = |/
po) N
2= —
Q _ ||2.2E~
= i
=0,87
Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B
Urutan dari kecil-besar
A2B3 12,65
A2B2 12,67
Al1B2 14,38
Al1B3 14,38
A2B1 15,3
A3B3 16,87
N AlB1 19,25
= A3B1 19,86
© A3B2 22,9
2
J%ak nyata terkecil
5 P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,97 2,58 4,07 3,53
3 3,12 2,7 4,25 3,68
4 321 2,79 4,36 3,78
5 3,27 2,84 4,45 3,86
6 3,32 2,88 451 3,91
7 3,36 2,91 4,56 3,96
8 3,38 2,94 4,6 3,99
9 3,4 2,95 4,64 4,02
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Pengujian Nilai Tengah

~
-

(2,

Perlakuan Selisih LSR 5% Ket
e A2B3 VS A2B2 0,02 2,58 Ns
e A2B3 VS A1B2 1,74 2,7 Ns
o A2B3 VS A1B3 1,74 2,79 Ns
S A2B3 VS A2B1 2,65 2,84 Ns
= A2B3 VS A3B3 4,23 2,88 ook
- A2B3 VS A1B1 6,6 2,91 ok
= A2B3 VS A3B1 7,21 2,94 ok
= A2B3 VS A3B2 10,25 2,95 ook
- A2B2 VS A1B2 1,71 2,58 Ns
= A2B2 VS A1B3 1,71 2,7 Ns
= A2B2 VS A2B1 2,63 2,79 Ns
gJ A2B2 VS A3B3 4,2 2,84 ok
o A2B2 VS A1B1 6,58 2,88 ok
= A2B2 VS A3B1 7,19 2,01 ok
2 A2B2 VS A3B2 10,23 2,94 ook
X A1B2 VS A1B3 0 2,58 Ns
2 AlB2 VS A2B1 0,92 2,7 Ns
A1B2 VS A3B3 2,49 2,79 Ns
Al1B2 VS A1B1 4,86 2,84 ok
AlB2 VS A3B1 5,47 2,88 ok
AlB2 VS A3B2 8,52 2,01 ok
A1B3 VS A2B1 0,92 2,58 Ns
Al1B3 VS A3B3 2,49 2,7 Ns
Al1B3 VS AlB1 4,86 2,79 ok
A1B3 VS A3B1 5,47 2,84 ok
A1B3 VS A3B2 8,52 2,88 ook
A2B1 VS A3B3 1,57 2,58 Ns
A2B1 VS A1B1 3,95 2,7 ok
A2B1 VS A3B1 4,56 2,79 ook
® A2B1 VS A3B2 7.6 2,84 o
=) A3B3 VS AlB1 2,37 2,58 Ns
® A3B3 VS A3B1 2,98 2,7 1
@ A3B3 VS A3B2 6,03 2,79 ok
2 AlB1 VS A3B1 0,61 2,58 Ns
=3 AlB1 VS A2B2 3,66 2,7 *
e A3B1 VS A3B2 3,05 2,58 *
5.
Sgberskrip ;
@
= A2B3 A2B2 AlB2 A1B3 A2B1 A3B3 AlBl1 A3Bl A3B2
\; A a ab ab ab bc cd D E
Lo o
0p]
=
Y
=
n
o)
fo¥]
e
L o
[
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2
=
=
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L%)mpiran 4. Analisi Kandungan Hemiselulosa (%) Silase Daun, Tangkai dan
Batang Ubi Kayu (Manihot Esculenta) dengan Penambahan Level
g Onggok dan Lama Penyimpanan yang Berbeda
~Faktor Faktor B
@) Ulangan Total Rataan Stedev
= Bl B2 B3
= Al 1,00 17,39 20,04 | 19,13 | 56,56 18,85 1,35
3 2,00 19,54 20,82 17,26 57,62 19,21 1,81
— 3,00 17,24 23,54 15,35 56,13 18,71 4,29
7: Total 54,17 64,41 51,74 | 170,31
E Rataan 18,06 21,47 17,25 18,92 2,24
i Stdev 1,29 1,83 1,89 0,26
Faktor Faktor B
o Ulangan Total Rataan Stedev
-5 Bl B2 B3
; A2 1,00 20,78 18,66 | 17,64 | 57,08 19,03 1,61
=) 2,00 20,15 19,61 17,65 57,41 19,14 1,32
c 3,00 15,82 24,26 17,65 57,73 19,24 4,44
Total 56,76 62,53 | 52,93 | 172,22
Rataan 18,92 20,84 17,64 19,14 1,61
Stdev 2,70 3,00 0,01 0,11
Faktor Faktor B
Ulangan Total Rataan Stedev
Bl B2 B3
A3 1,00 23,53 20,49 11,46 55,48 18,49 6,28
2,00 25,19 19,44 17,94 62,57 20,86 3,83
3,00 24,25 21,65 | 14,40 | 60,30 20,10 5,10
" Total 72,96 61,58 | 43,81 | 178,35
é': Rataan 24,32 20,53 14,60 19,82 4,90
®  Stdev 083 | 111 | 324 1,21
Total 183,89 | 188,52 | 148,48 | 520,88
Rataan 20,43 20,95 | 16,50 19,29
Stdev 3,33 1,89 2,36
(&5
=1 o
Fg = a.b.r
[ ]
s
< _ (520,887
o T 3.3.3
L)
wn
£ = 1004866
&
=) 5
JelT =XVYij.."—FK
< , , .
» = (17,39 + 20,04 + ...+ 14,40°)- 1004866
- = 268,22
P
V]
&,
=
e
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

F TABEL
g SK DB JK KT FHIT 50 1%
=~ A 2 3,916 1,958 0,47ns 4,41 6,01
& B 2 106,612 53,306 12,85** 4,41 6,01
© AB 4 83,031 20,758 5,00** 2,93 4,58
© Galat 18 74,660 4,15
S Total 26 268,219
Fitung A < F tabel 5% dan 1% tidak berbeda nyata (ns)
F’hitung B > F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
F‘i_Tritung AB > F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
z
Uji DMRT untuk mengetahui perbedaan antara rataan.
Faktor AB
= I'E
Sy AB =
po) N
> _ [es
(= .\‘! 3
=1,18
Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B
a. Interaksi Faktor Al terhadap Faktor B
Urutan dari kecil-besar
A3B3 14,6
Al1B3 17,25
A2B3 17,64
AlB1 18,06
W A2B1 18,92
~  A3B2 20,53
®  A2B2 20,84
w  AlB2 21,47
=~  A3B1 24,32
=
Jakak nyata terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,97 3,49 4,07 4,79
3 3,12 3,67 4,25 4,99
4 3,21 3,77 4,36 5,13
5 3,27 3,85 4,45 5,23
6 3,32 3,9 451 53
7 3,36 3,95 4,56 5,36
8 3,38 3,98 4,6 5,41
9 3,4 4 4,64 5,45
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Pengujian Nilai Tengah
U

Perlakuan Selisih LSR 5% Ket
= A3B3 VS AlB3 2,64 3,49 Ns
= A3B3 VS A2B3 3,04 3,67 Ns
o A3B3 VS AlB1 3,45 3,77 Ns
S A3B3 VS A2B1 4,32 3,85 *
= A3B3 VS A3B2 5,92 3,9 o
- A3B3 VS A2B2 6,24 3,95 o
= A3B3 VS A1B2 6,87 3,98 o
= A3B3 VS A3B1 9,72 4 o
i A1B3 VS A2B3 0,4 3,49 Ns
= A1B3 VS AlB1 0,81 3,67 Ns
=z A1B3 VS A2B1 1,67 3,77 Ns
n A1B3 VS A3B2 3,28 3,85 Ns
= A1B3 VS A2B2 3,6 3,9 Ns
x A1B3 VS A1B2 4,22 3,95 *
i A1B3 VS A3B1 7,07 3,98 o
& A2B3 VS AlB1 0,41 3,49 Ns
z A2B3 VS A2B1 1,28 3,67 Ns

A2B3 VS A3B2 2,88 3,77 Ns
A2B3 VS A2B2 3.2 3,85 Ns
A2B3 VS A1B2 3,83 3,9 Ns
A2B3 VS A3B1 6,68 3,95 o
A1B1 VS A2B1 0,86 3,49 Ns
A1B1 VS A3B2 2,47 3,67 Ns
A1B1 VS A2B2 2,79 3,77 Ns
A1B1 VS AlB2 3,41 3,85 Ns
A1B1 VS A3B1 6,26 3,9 o
A2B1 VS A3B2 1,61 3,49 Ns
A2B1 VS A2B2 1,93 3,67 Ns
A2B1 VS A1B2 2,55 3,77 Ns
® A2B1 VS A3B1 5,4 3,85 o
) A3B2 VS A2B2 0,32 3,49 Ns
® A3B2VS A1B2 0,94 3,67 Ns
@ A3B2 VS A3B1 38 3,77 *
o A2B2 VS A1B2 0,62 3,49 Ns
2 A2B2 VS A3B1 3,48 3,67 Ns
e A1B2 VS A3B1 2,85 3,49 Ns
5.
Sgberskrip ;
= AlBIL A1B2 A1B3
= 2 ab a
Q
b, Interaksi Faktor A2 terhadap Faktor B
=
Jarak nyata terkecil
Iz SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
C 2 2,971 3,493 4,071 4,787
3 3,117 3,665 4,246 4,993
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Uéutan dari kecil-besar

A2B3 A2B1 A2B2
L 1764 18,92 20,84
-~
Pengujian Nilai Tengah
T Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
o A2B3 VS A2B1 1,28 3,493 4,787 Ns
3 A2B3VS A2B1 3,20 3,665 4,993 Ns
— A2B1VS A2B2 1,93 3,493 4,787 Ns
=
Superskrip :
=z A2B1 A2B2 A2B3
» a a a
(=
w
Cy Interaksi Faktor A3 terhadap Faktor B
Jarak nyata terkecil
= P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
c 2 2,971 3,493 4,071 4,787
3 3,117 3,665 4,246 4,993
Urutan dari kecil-besar
A3B3 A3B2 A3B1
14,60 20,53 24,32
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3 VS A3B1 5,92 3,49 4,79 =
A3B3 VS A3B2 9,72 3,67 4,99 M
» A3B1 VS A3B2 3,80 3,49 4,79 I
f+¥]
Stperskrip :
::T A3B3 A3B2 A3B1
= A b c
=2
qu nteraksi Faktor B Terhadap Faktor A
ag Interaksi Faktor B1 terhadap Faktor A
Jé@rak nyata terkecil
= P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,971 3,493 4,071 4,787
3 3,117 3,665 4,246 4,993

tan dari kecil-besar
AlB1 A2B1
18,06 18,92

A3B1
24,32
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Pengujian Nilai Tengah

= Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
31\181 VS A2B1 0,86 3,49 4,79 Ns
“A1B1 VS A3B1 6,26 3,67 4,99 wx
cA2B1 VS A3B1 5,40 3,49 4,79 il
@)
Sifperskrip :
3 AlB1 A2B1 A3B1
= A A B
=
b Interaksi Faktor B2 terhadap Faktor A
Jarak nyata terkecil
w P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
= 2 2,971 3,493 4,071 4,787
2 3 3,117 3,665 4,246 4,993
Ufutan dari kecil-besar
A3B2 A2B2 A1B2
20,53 20,84 21,47
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B2 VS A2B2 0,32 3,49 4,79 Ns
A3B2 VS A1B2 0,94 3,67 4,99 Ns
A2B2 VS Al1B2 0,62 3,49 4,79 Ns
Superskrip :
Al1B2 A2B2 A3B2
A A A
L
¢ Interaksi Faktor B3 terhadap Faktor A
Jdtak nyata terkecil
= P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
5 2 2,971 3,493 4,071 4,787
n 3 3,117 3,665 4,246 4,993
c
L.Eutan dari kecil-besar
QSB3 Al1B3 A2B3
%4,60 17,25 17,64
<
Pengujian Nilai Tengah
w Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B3 VS A1B3 2,64 3,49 4,79 Ns
A3B3 VS A2B3 3,04 3,67 4,99 Ns
A1B3 VS A2B3 0,40 3,49 4,79 Ns
>
Sdperskrip
= A3B3 AlB2 A2B3 Al1B1 A2B1 A3B2 A2B2 AlB2 A3B1
B a ab abc abc bc bc bcd cd D
=
e
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L%)mpiran 5. Analisi Kandungan Selulosa (%) Silase Daun, Tangkai dan Batang
Ubi Kayu (Manihot Esculenta) dengan Penambahan Level Onggok
g dan Lama Penyimpanan yang Berbeda
gFaktor Ulangan B1 Falgcz)r B B3 Total Rataan Stedev
2 Al 1 20,76 | 21,57 | 20,76 63,08 21,03 0,47
() 2 20,00 | 22,00 | 25,93 67,93 22,64 3,01
3 3 18,86 | 23,08 | 24,53 66,47 22,16 2,94
= Total 59,62 | 66,65 | 71,21 | 197,47
= Rataan 19,87 | 22,22 | 23,74 21,94 1,95
= Stdev 0,95 0,78 2,67 0,83
—Faktor Faktor B
” Ulangan BI B2 B3 Total Rataan Stedev
S A9 1 21,57 | 18,52 | 19,96 60,05 20,02 1,53
i 2 24,07 | 19,61 | 23,53 67,21 22,40 2,44
) 3 21,82 | 22,64 | 17,65 62,11 20,70 2,68
) Total 67,46 | 60,77 | 61,13 | 189,36
® Rataan 22,49 | 20,26 | 20,38 21,04 1,25
= Stdev 1,38 2,14 2,96 1,23
Fraktor Ulangan BI Falggr = B3 Total Rataan Stedev
A3 1 13,73 | 16,00 | 15,39 45,11 15,04 1,18
2 11,91 | 12,81 | 14,00 38,72 12,91 1,05
3 13,46 | 13,06 | 17,31 | 43,83 14,61 2,35
Total 39,10 | 41,87 | 46,69 | 127,66
Rataan 13,03 | 13,96 | 15,56 14,18 1,28
Stdev 0,98 1,77 1,66 1,13
Total 166,18 | 169,28 | 179,04 | 514,49
Rataan 18,46 | 18,81 | 19,89 19,06
Stdev 4,34 4,01 4,16
4
R =
o o.our
=
g (514457
z' 3.3.3
e
2. = 9803,85
<
4 5
JKT =2XYij.."—FK
‘; = (20,76% + 21,57° + ...+ 17,31%)- 9803,85
53] = 427,59
wn
=
5 gkp =IE2_ pg
= r
@ _ (59.62% +66.65° —"—11.5.~— 46.65°) 9803,85
2 3
"t
= = 366,01
P
V]
&,
=
e
= 49




UIN SUSKA RIAU

50

L
=
M
o]
ug]
o] L
_ o,
_ M
2
: 2 o
= _ m < —
I O =] =]
o o — = = ] LIy
= b 0 = = e
el ] I I i - 5 L
& m m - oo s 0 o ~ S ()
- - oo = "% =+ [ =+ 0 e
" o e = I W = o I - [
W B, 1 8g tRe w0 Ee W L F
- - = g =R =5 | e
wom Q 0 m | o7 m I o 3 3__ ] P i I I mu_u
|5 T o M ._1 =™ [l =H e I ...n... ] o — m o c_u t
o ot e [T I omlE oy, 1 e
= g ’ als Il oy
L w ] e A m o M_ | e i = TIRE u“__,.._ L A=
by b i A i - =
e Aedl g g 0 4 |3 28 ElE B E[S
[ o S X I I I I I I o
m < m <
@ = : < = < O B e £ Sul £ . .
¥O Hak ciptg milik UIN Suska Riau o o o $ate Idamic¢Univgrsity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel Analisis Sidik Ragam
U

g SK DB JK KT FHIT SfVE TABELl%
=~ A 2 323,99 162,00 47,35** 4,41 6,01
© B 2 10,00 5,00 1,46ns 4,41 6,01
S AB 4 3201 8,00 2,34ns 2,93 4,58
© Galat 18 61,58 3,42
3 Total 26 427,59
Fitung A > F tabel 5% dan 1% berbeda sangat nyata (**)
Fhitung B < F tabel 5% tidak berbeda nyata (ns)
F‘i_Tritung AB >tabel 5% tidak berbeda nyata (ns)
z
Uji DMRT untuk mengetahui perbedaan antara rataan.
Faktor A
== I'E
S‘%A = re
= —
[o0) - I|a.—._
c \ B
=0,62
Jarak nyata terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,971 1,832 4,071 2,510
3 3,117 1,922 4,246 2,618
Urutan dari kecil-besar
A3 A2 Al
@ 14,18 21,04 21,94
0
Pﬁngujian Nilai Tengah
i.E Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
5 A3VS A2 6,856 1,832 2,510 ok
A A3VS Al 7,757 1,922 2,618 o
g A2 VS Al 0,901 1,832 2,510 Ns
<
Sﬁperskrip :
-~ A3 A2 Al
A b b
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DOKUMENTASI
Alat Penelitian

Lakban
Gelas Ukur

Timbangan Digital

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Fibertec Hot Extraction
Aguadest
Penimbangan Sampel
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Kantung Plastik
Pencacahan Sampel
Diangin Anginkan% ‘

an Penelitian dan Proses Penelitian

Pencampuran Sample Penelitian

© Hak cipta milik C_%ns(: MJ . University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\_.__II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



